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ABSTRAK 
Rehabilitasi ekosistem mangrove di Sumbawa termasuk di Desa Stowe Brang, Kacamatan Utan adalah salah satu 

upaya yang harus dilakukan dalam menangani degradasi mangrove yang disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya alih fungsi ekosistem mangrove menjadi tambak. Tujuan dari kegiatan ini ialah untuk meningkatkan 

peran dan keterlibatan Masyarakat dalam konservasi dan rehabilitasi mangrove. Program ini merupakan bagian 

dari program sosial (Corporate social responsibility) PT. Solusi Masyarakat Mandiri (SMM) yang bekerjsama 

dengan Universitas Samawa. Desa Stowe Brang, Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa adalah lokasi 

pelaksanaan program ini. Program dilaksanakan dari bulan Juni hingga November 2024. Tahapan kegiatan 

meliputi assement lapangan, pelatihan dan pendampingan pembibitan mangrove, penanaman mangrove hingga 

monitoring dan evaluasi. Masyarakat yang terlibat pada program ini ialah masyarakat Dusun Bina Marga. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat telah mampu memetakan potensi sumber daya alam yang ada di Desa 

Stowe Brang, mampu melakukan pembibitan mangrove dan berhasil melaksanakan penanaman mangrove 

sebanyak 4000 bibit. Luaran dari program ini ialah terbentuknya satu rumah bibit mangrove, tertanamnya 4.000 

bibit mangrove dan peningkatan keterlibatan masyarakat dalam konservasi mangrove.  

 

Kata kunci: CSR, mangrove, konservasi, pesisir, rehabilitasi 

 

PT. SMM CSR PROGRAM: COMMUNITY EMPOWERMENT IN 

MANGROVE REHABILITATION PROGRAM IN STOWE BRANG 

VILLAGE, UTAN, SUMBAWA 
 

ABSTRACT 
Rehabilitation of mangrove ecosystems in Sumbawa including in Stowe Brang Village, Utan District is one of 

the efforts that must be made in dealing with mangrove degradation caused by several factors including the 

conversion of mangrove ecosystems into ponds. The purpose of this activity is to increase the role and 

involvement of the community in mangrove conservation and rehabilitation. This program is part of the social 

program (Corporate Social Responsibility) of PT. Solusi Masyarakat Mandiri (SMM) in collaboration with 

Samawa University. Stowe Brang Village, Utan District, Sumbawa Regency is the location for this program. The 

program is implemented from June to November 2024. The stages of the activity include field assessment, 

training and mentoring for mangrove nurseries, mangrove planting to monitoring and evaluation. The 

community involved in this program is the Bina Marga Hamlet community. The results of the activity show that 

the community has been able to map the potential of natural resources in Stowe Brang Village, is able to carry 

out mangrove nurseries and has succeeded in planting 4000 mangrove seedlings. The output of this program is 

the establishment of a mangrove seedling house, the planting of 4,000 mangrove seedlings and increased 

community involvement in mangrove conservation. 
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PENDAHULUAN 
Lebih dari 35% tutupan mangrove asli hilang secara global pada akhir abad ke-20 (Valiela et al. 

2001; Feller et al. 2017). Penurunan global habitat mangrove beserta ekosistem muara dan pesisir 

lainnya telah diidentifikasi memengaruhi setidaknya tiga layanan ekosistem penting: jumlah perikanan 

yang layak (penurunan 33%); penyediaan habitat pembibitan seperti terumbu tiram, padang lamun, 

dan lahan basah (penurunan 69%); dan layanan penyaringan dan detoksifikasi yang disediakan oleh 

pengumpan suspensi, vegetasi terendam, dan lahan basah (penurunan 63%) (Worm et al., 2006; 

Barbier et al., 2011). Baru-baru ini, terjadi peningkatan minat untuk merehabilitasi ekosistem 

mangrove yang terdegradasi (Macintosh et al. 2002; Andradi-Brown et al. 2013; Dale et al. 2014; 

Hamilton dan Casey 2016). Sebagai tuan rumah mangrove terluas di dunia, Indonesia melakukan 

upaya intensif di sekitar proyek-proyek yang bertujuan untuk melindungi (Alongi et al. 2016; Sidik et 

al. 2018) dan merehabilitasi ekosistem mangrove yang terdegradasi. Upaya rehabilitasi di Indonesia 

dimulai pada tahun 1960-an, terutama oleh Perhutani (Kusmana 2012; Kusmana 2014). Komitmen 

tinggi untuk melaksanakan inisiatif rehabilitasi mangrove nasional dimulai sejak awal tahun 90-an 

(Kusmana 2012; Kusmana 2014; Ilman et al. 2016). Inisiatif tersebut sebagian besar dilakukan melalui 

program pengelolaan mangrove berbasis masyarakat yang bertujuan untuk membangun kembali hutan 

mangrove baik untuk mengoptimalkan manfaat bagi masyarakat setempat (misalnya perlindungan 

pantai, pariwisata, penyediaan makanan, bahan baku, dan obat-obatan), maupun untuk 

menyeimbangkan manfaat tersebut dengan konservasi (Setyawan dan Winarno 2006; Amri 2008; 

Datta et al. 2012; Andradi-Brown et al. 2013; Brown et al. 2014). Melalui pemberdayaan berbasis 

masyarakat, Indonesia berhasil merehabilitasi lebih dari 130.000 ha (sekitar 30%) kawasan mangrove 

yang terdegradasi pada tahun 2016 (Kemenhut 2004, 2012; Hamilton dan Casey 2016). 

Keanekaragaman hayati memainkan peran penting dalam meningkatkan fungsi ekosistem dan barang 

serta jasa yang dihasilkan oleh ekosistem yang direhabilitasi (Costanza et al. 2007; Benayas et al. 

2009; Andradi-Brown et al. 2013).  

Rehabilitasi ekosistem mangrove di Indonesia masih terfokus di beberapa wilayah, salah satunya 

fokus di Pulau Jawa. Beberapa wilayah lainnya seperti di Kabupaten Sumbawa, pemberdayaan 

masyarakat dalam rehabilitasi maupun konservasi mangrove belum banyak dilakukan. Pelibatan 

masyarakat dalam rehabilitasi maupun konservasi mangrove sangat perlu dilakukan agar kegiatan 

rehabilitasi dapat mencapai tujuan sesungguhnya. Gagasan pengelolaan berbasis masyarakat semakin 

diakui oleh para pembuat kebijakan, pengelola sumber daya, dan mitra pembangunan, sebagai 

alternatif yang lebih baik untuk kebijakan yang ketat dan eksklusif yang selama ini digunakan untuk 

menanggulangi degradasi lingkungan di tingkat lokal. Semakin banyak kebijakan dan program yang 

dibuat dengan tujuan melibatkan masyarakat setempat sebagai mitra dalam pengelolaan sumber daya 

hutan dan pesisir karena hal ini pada akhirnya dianggap dapat mencapai tujuan konservasi lingkungan 

dan pembangunan (Walters, 2004). 

Rehabilitasi ekosistem mangrove di Sumbawa termasuk di Desa Stowe Brang, Kacamatan Utan 

adalah salah satu upaya yang harus dilakukan dalam menangani degradasi mangrove yang disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya alih fungsi ekosistem mangrove menjadi tambak. Data Badan Pusat 

Kabupaten Sumbawa (2023) menunjukkan bahwa luasan tambak di Desa Stwoe Brang adalah 66 Ha. 

PT SMM (Solusi Masyarakat Mandiri) adalah salah satu perusahaan tambak udang yang berlokasi di 

Desa Stowe Brang. Menyadari trend globalisasi dalam hal etika bisnis, PT SMM selaku perusahaan 

budidaya perikanan (tambak udang) yang berdomisili di Desa Stowe Brang Kecamatan Utan 

Kabupaten Sumbawa dalam menjalankan usahanya menggunakan pendekatan “social enterprise” 

untuk menciptakan dampak ganda yakni menghasilkan keuntungan dan melakukan intervensi sosial. 

Hal ini sejalan dengan konsep triple bottom lines atau yang dikenal dengan istilah 3 P (Profit, People, 

Planet) yaitu menjaga keseimbangan antara mencetak keuntungan, fungsi-fungsi sosial dan 

pemeliharaan lingkungan hidup. Salah satu trend globalisasi dalam hal etika korporasi yang 

mengemuka saat ini adalah tanggung jawab sosial dan lingkungan (social and ecological 

responsibility) oleh setiap entitas bisnis. Oleh itu, PT SMM bekerjasama dengan perguruan tinggi 

melakukan pemberdayaan terkait konservasi mangrove di sekitar wilayah kerja PT SMM.  
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METODE 
A. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi di Desa Stowe Brang, Kecamatan Utan, 

Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Pelaksanan kegiatan yang meliputi koordinasi, assesment 

lapangan, pelatihan dan pendampingan pembibitan mangrove, hingga monitoring dilakukan selama 6 

(enam) bulan yaitu dari bulan Juni hingga Desember 2024.  

 

B. Khalayak sasaran 

Secara umum, khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah masyarakat Desa Stowe Brang, 

Kecamatan Utan, Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Kegiatan assesment lapangan melibatkan 

masyarakat umum, pemerintah desa, masyarakat yang tergabung dalam sebuah kelompok. Kegiatan 

pembinaan konservasi mangrove difokuskan pada satu kelompok yaitu kelompok semesta hijau yang 

berjumlah 10 orang. Kelompok ini terdiri dari lima perempuan dan lima laki-laki. Usia anggota 

kelompok berkisar antara 30 hingga 41 tahun. Usia tersebut tergolong dalam usia produktif. Sebagian 

besar anggota kelompok semesta hijau berprofesi sebagai petani.   

 

C. Tahapan Kegiatan dan Metode Pelaksanaan 

Program ini meliputi beberapa tahapan kegiatan yaitu koordinasi dengan pemerintah desa, 

assesment lapangan, pembibitan mangrove, penanaman mangrove dan monitoring mangrove. Berikut 

adalah penjelasan masing-masing tahapan kegiatan: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat 

 

a. Koordinasi 

Koordinasi dilakukan dengan metode diskusi. Diskusi dilakukan dengan pemerintah desa 

bertujuan untuk menyatukan pemahaman terkait kegiatan, menyepakati waktu pelaksanaan 

kegiatan serta menyepakati pihak-pihak yang akan terlibat sebagai masyarakat sasaran 

b. Assement Lapangan  

Assement lapangan dilakukan dengan pendekatan PSP (pemantauan sosial partisipatif). Output 

kegiatan adalah untuk mendapatkan gambaran kondisi eksisting desa sasaran secara menyeluruh, 

meliputi: kondisi ekosistem mangrove Desa Stowe Brang, peta stakeholder, kondisi kelembagaan 

kelompok yang telah terbentuk salah satunya rumah bibit mangrove, inisiatif program serupa 

yang sedang dan atau telah berjalan, tingkat keberhasilan program, tantangan dan kendala dalam 

implementasinya. Assesment lapangan dilakukan dengan menggunakan metode FGD (Focus 

Group Discussion) 

c. Pelatihan dan Pendampingan Konservasi dan Rehabilitasi ekosistem mangrove  

Pelatihan dan pendampingan konservasi dan rehabilitasi mangrove dimulai dari pembibitan 

sampai penanaman. Kegiatan penanaman melibatkan berbagai pihak mulai dari pemerintah 

daerah, komunitas pemerhati lingkungan, media massa dan masyarakat dengan target miniml 

4000 bibit. Metode yang digunakan pada tahapan ini adalah metode partisipasi aktif dari 

kelompok masyarakat 

d. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi difokuskan pada penanam mangrove. Evaluasi dilakukan dengan 

memantau jumlah bibit mangrove yang tertanam, jumlah kerusakan dan lainnya. Pemantauan 

dilakukan melalui metode observasi langsung di lapangan. 

 

D. Indikator Keberhasilan Program 

Pada kegiatan ini disusun indikator keberhasilan program. Adapaun indikator keberhasilan program 

pada kegiatan ini adalah sebagai berikut (Tabel 1): 

 

Koordinasi Assesment 

lapangan 

Pelatihan dan 

Pendampingan 

Monitoring dan 

Evaluasi 
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Tabel 1. Target dan Indikator Capaian Kegiatan 

Aktivitas Target dan Indikator Capaian 

Koordinasi  

•  

Terbangun kesapaham dengan pemerintah desa terkait pelaksanaan program 

meliputi: nama program, tujuan program, jangka waktu, sasaran, Penyiapan 

kelompok masyarakat yang dijadikan sasaran program dan penentuan lokasi 

pembibitan dan penanaman dan pembiayaan  
Assesment 

Lapangan 
Teridentifikasi masalah, potensi, kebutuhan masyarakat penerima manfaat serta 

terbangunya kesepahaman dalam mengembangkan proyek konservasi mangrove 

yang efektif & berkelanjutan 

Pelatihan dan 

pendampingan  

pembibitan 

mangrove 

• 80 persen sasaran terlibat secara langsung dalam proses penyiapan rumah bibit 

pembibitan mangrove dan penanaman mangrove  

• 80% bibit mangrove tumbuh dengan baik 

Penanaman 

Mangrove 
• Terlaksanananya penanamana mangrove sebanyak 4000 bibit sesuai jadwal 

• Penanaman mangrove melibatkan para pihak) 

• 80 persen sasaran terlibat secara langsung dalam proses penanaman mangrove 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Assessment Lapangan  

Assessment Lapangan (AL) adalah kegiatan yang ditujukan untuk mengidentifikasi masalah, 

potensi dan kebutuhan masyarakat penerima manfaat dalam mendukung implementasi program serta 

untuk mengembangkan strategi implementasi program yang efektif dan berkelanjutan. Kegiatan AL 

dilakukan dengan metode partisipatoris, tepatnya menggunakan metode Paticipatory Rural Appraisal 

(PRA). Metode tersebut dipilih atas pemikiran bahwa masalah, potensi dan kebutuhan masyarakat 

penerima manfaat program seyogyanya diidentifikasi dan diverifikasi berdasarkan perspektif 

masyarakat penerima manfaat itu sendiri (sesuai dengan konstruksi berdasarkan apa yang mereka 

alami dan ketahui).  

Proses AL dilakukan dalam forum Focus Group Discussion (FGD) (Gambar 2). Proses 

indentifikasi yang dilakukan oleh komponen masyarakat penerima manfaat program itu sendiri (selaku 

partisipan) dipandu oleh tim program sebagai fasilitator. Untuk komfirmabilitas hasil FGD, dilakukan 

kunjungan lapangan dan proses pengecekan warga (member check) atas hasil/temuan pada tingka 

tsatuan kelompok FGD. Proses Al melalui forum FGD menggunakan beberapa tools yaitu: Peta 

Sumber daya (Gambar 3), Analisis Kecendrungan dan perubahan, kalender musim dan analisis 

kekuatan dan kelemahan kelompok rumah bibit mangrove dan pemerintah desa. 

 

 

 
Gambar 2.  Pelaksanaan kegiatan Assesment lapangan dengan metode FGD 
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Partisipan yang terlibat dalam forum FGD ditentukan berdasarkan kesesuaian dengan tujuan 

Assessment, yaitu: pemerintah desa (Kepala Desa, BPD dan Kepala Dusun), kelompok rumah bibit 

mangrove yang dibentuk oleh PT SMM, kelompok pembibitan mangrove masyarakat lainnya dan 

komunitas-komunitas pemerhati lingkungan yang ada di Desa Stowe Brang. Kegiatan AL dalam 

bentuk FGD berlangsung di Aula Kantor Desa Stowe Brang, tanggal 18 Juli 2024, mulai jam 08.00 

hingga jam 12.30 Wita. Kemudian dilanjutkan dengan kunjungan lapangan dan member check jam 

14.00 hingga jam 16.00 Wita.  

Hasil dari forum FGD dengan bantuan 4 tools adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan peta sumberdaya, Desa Stowe Brang memiliki potensi sumberdaya mulai dari: 

perikanan (tambak), pertanian, perkebunan dan sumberdaya hutan (mangrove dan kayu). Mata 

penghidupan masyarakat Desa Stowe Brang sangat bergantung pada kelestarian sumberdaya 

tersebut. 

b. Dalam analisis kecenderungan dan perubahan menurut yang diketahui dan dirasakan masyarakat, 

sumberdaya yang ada sebagian kondisinya semakin lestari, namun ada yang mengarah kearah 

kritis.  Sumberdaya yang semakin lestari salah satunya ekosistem mangrove, sedangkan yang 

mengarah kearah kritis yaitu sumberdaya hutan dan sumberdaya ikan (hasil tangkapan nelayan). 

Kelestarian ekosistem mangrove dikarenakan dalam dua tahun terakhir terdapat banyak kegiatan 

penanaman mangrove yang dilakukan oleh intansi pemerintah maupun swasta.  

c. Dalam kelender musim, terkonfirmasi bahwa aktivitas ekonomi dan kegiatan sosial 

kemasyarakatan masyarakat Stowe Brang, berlangsung sepanjang tahun. Kondisi tersebut menjadi 

salah satu penyebab kelompok yang terbentuk di masyarakat (termasuk kelompok mangrove) tidak 

berjalan dan berkembang dengan baik. Kesibukan masyarakat bekerja dan aktivitas lainnya 

menjadikannya tidak memiliki waktu yang cukup untuk aktif beraktivitas dalam setiap kelompok 

yang dirinya tergabung di dalamnya.  

d. Selain kesibukan setiap anggota, tantangan lain dari kelempok mangrove yang terbentuk adalah 

lemahnya kapasitas setiap anggota terkait manajemen organisasi, kepemimpinan, manajemen 

keuangan kelompok, dan lemahnya kontrol pemerintah desa. Hal ini tergambarkan dari hasil 

analisis kekuatan dan kelompok kelompok rumah bibit mangrove. 

e. Lokasi penanaman mangrove tahun 2023 memiliki permasalahan yaitu berada di jalur perahu 

nelayan sehingga beberapa bibit mangrove dicabut oleh nelayan dan masyarakat yang melintasi 

wilayah tersebut 

 
Gambar 3. Hasil Tools FGD yang disusun oleh kelompok masyarakat 

 

Berdasarkant temuan di atas, berikut Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang disepakati dalam forum 

FGD: 

a. melakukan penyegaran kepengurusan kelompok rumah bibit dengan melibatkan Pemerintah Desa 

b. melakukan relokasi tempat pembibitan mangrove ke Dusun Bina Marga. Relokasi pembibitan 

mangrove ke Dusun Bina Marga dikarenakan kondisi lahan di Dusun Bina Marga berada di bibir 

Pantai sehingga cocok untuk pembibitan mangrove 

c. meningkatkan kapaitas kelompok terkait manajemen organisasi, kepemimpinan, dan manajemen 

keuangankelompok. 

d. melakukan relokasi wilayah penanaman mangrove karena lokasi penanaman mangrove tahun 2023 

merupakan jalur perlintasan perahu nelayan dan hampir semua pesisir Desa Stowe Brang telah 

ditanami mangrove 

 

4.2 Pelatihan dan Pendampingan Pembibitan Mangrove 

Penyiapan lokasi rumah bibit dan pembibitan berlangsung ± 2 minggu sejak tanggal 23  

Agustus sampai dengan 7 September 2024. Lokasi pembibitan berada di Dusun Bina Marga Desa 
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Stowe Brang, Utan. Penyiapan lokasi dan pembibitan melibatkan Tim Program UNSA, anggota 

kelompok dan dibantu mahasiswa UNSA yang sedang menjalankan program Kuliah Kerja Lapangan 

(KKL) di Desa Pukat. Selanjutnya pendampingan dan monitoring dilakukan sejak pasca kegiatan 

pembibitan sampai sekarang. Kegiatan pendampingan dan monitoring dilakukan 2 kali sebulan dengan 

kunjungan langsung ke lapangan. Fokus utama kegiatan pendampingan dan monitoring adalah 

pemantauan perkembangan bibit dan penguatan kelembagaan kelompok.  

 

 
Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan Pembibitan Mangrove 

 

Hasil pendampingan dan monitoring terungkap bahwa perkembangan dan pertumbuhan bibit 

tidak merata dan sedikit lambat. Kondisi ini diduga karena kondisi propoagul yang dijadikan bibit 

belum begitu matang. Menurut pengalaman masyarakat setempat, propagul matang umumnya pada 

bulan 9, sehingga waktu terbaik pembibitan adalah pada bulan September hingga Desember setiap 

tahun. Untuk mempercepat pertumbuhan bibit, agar siap tanam sesuai target, bentuk penanganan yang 

dilakukan oleh Tim Program UNSA bersama anggota kelompok adalah memberikan obat perangsan 

dan pupuk. Sejauh ini penggunaan obat perangsang dan pupuk telah dilakukan sebanyak 3 kali dan 

perkembangannya bibit cukup baik.  

Temuan lain dari kegiatan pendampingan dan monitoring  adalah sebagian anggota 

kelompok tidak aktif dalam sejumlah aktivitas kelompok. Kondisi ini disebabkan kehilangan 

kepecayaan anggota kelompok terhadap pengurus. Anggota kelompok yang tidak aktif beranggapan 

bahwa pengurus menerima uang program dari SMM dan UNSA dan dalam pengelolaannya pengurus 

tidak terbuka. Miskonsepsi dan mispersepsi yang dialami oleh sebagian anggota kelompok ini, telah 

diluruskan oleh Tim Program UNSA dalam beberapa kali kunjungan lapangan, bahwa informasi 

tersebut tidak benar sama sekali. SMM maupun UNSA tidak pernah meberikan sejumlah dana kepada 

pengurus untuk program ini. Dana yang dikelola oleh pengurus sebatas biaya bahan pembangunan 

rumah bibit, biaya solar mesin air untuk penyiraman bibit, dan biaya meals pada saat kegiatan 

pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi kelompok. Klarifikasi oleh Tim UNSA, 

menumbuhkan kembali kepercayaan anggota kelompok terhadap pengurus.  

Output dari kegiatan ini adalah terbangunnya 1 unit rumah bibit mangrove dengan kapasitas  

6000 bibit. Sedangkan tantangan yang dihadapi tim program dalam proses ini adalah tingkat 

kehadiran/partisipasi sebagian anggota kelompok masih rendah. Kondisi ini salah satunya disebabkan 

karena adanya miskonsepsi antara anggota dan pengurus. Beberapa anggota mendapatkan informasi 

dari sejumlah pihak bahwa pengurus mengelola anggaran program dari SMM. Miskonsepsi ini 

memicu kehilangan kepercayaan anggota terhadap pengurus. Tingkat pertumbuhan bibit lambat.  

Kondisi ini dikarenakan  propagul yang digunakan tidak terlalu matang. Menurut anggota kelompok 

waktu terbaik pembibitan bulan September. Upaya yang kami lakukan sejauh ini dengan memberikan 

perangsang dan pemupukan untuk mengejar waktu tanam yang direncanakan pada November.   

 

4.3 Penanaman Mangrove 

Puncak dari program ini adalah kegiatan penanaman mangrove. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 23 November 2024 di Dususn Bina Marga Desa Stowe Brang Kec. Utan-Sumbawa. 

Kegiatan penanaman dihadiri oleh berbagai pihak yaitu: CEO PT SMM, Wakil Rektor 3 Universitas 

Samawa (UNSA), Pemdes Desa Stowe Brang, mahasiswa UNSA dan UTS, GenBI Bank Indonesia, 

Pramuka, komunitas pemerhati lingkungan, dan anggota kelompok KTH Semesta Hijau. Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan penyampaian lapoaran program oleh Tim program UNSA, sambutan dari 
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CEO PT SMM dan Warek 3 UNSA dan dilanjutkan dengan kegiatan penanaman. Sebanyak 4000 bibit 

mangrove di tanam di lokasi yang oleh masyarakat setempat disebut “Nanga Ahe”. Kegiatan 

penanaman berlangsung 2 jam dengan melibatkan lebih dari 200 perserta. 

 

 
Gambar 5. Kegiatan Penanaman Mangrove 

 

Dalam sambutannya, CEO PT SMM menjelaskan bahwa kegiatan ini adalah yang ke-6 kali 

digelar di perairan sekitar area kerja PT SMM. Kegiatan ini sebagai wujud tanggung jawab perusahaan 

dalam meminimalkan dampak lingkungan dari operasional tambak udang perusahaan. Lebih lanjut, 

CEO PT SMM berharap aksi ini dapat menjadi inspirasi bagi investor tambak udang lainnya yang 

beroperasi di Kabupaten Sumbawa untuk berkontribusi pada pelestarian lingkungan.  Sementara Wakil 

Rektor 3 Universitas Sumbawa dalam sambutannya menegaskan bahwa program pengembangan 

mangrove yang digagas oleh SMM selaras dengan roadmap pengabdian mayarakat UNSA. UNSA 

mengapresiasi atas kepercayaan PT SMM dan semoga kerjasama dapat terus ditingkatkan untuk masa-

masa mendatang.   

 

SIMPULAN   
Program Pengembangan Mangrove ini didasari atas komitmen PT SMM dalam mendukung 

upaya pemerintah yang menargetkan rehabilitasi mangrove seluas 600.000 Ha untuk mencapai zero 

net emission dan minimalisir cemaran laut. Universitas Samawa yang dipercayai sebagai mitra PT 

SMM memandang program ini memeiliki keselarasan dengan peta jalan pengabdian masyarakat 

UNSA. Dalam melaksanakan program tersebut, Tim Program UNSA telah melakukan berbagai 

aktivitas pelatihan dan pendampingan kepada kelompok masyarakat sasaran. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa dibutuhkan pelatihan lanjutan terkait konservasi mangrove termasuk monitoring 

dan evaluasi pertumbuhan mangrove. 
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